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Abstrak
 

Penelitian ini membahas peran Notaris dalam pembuatan akta perjanjian pemberesan warisan, dimana budel

pewaris telah habis dibagikan semasa hidupnya berdasarkan adat Tionghoa. Permasalahan dalam penelitian

ini adalah bagaimana keabsahan akta perjanjian pemberesan warisan yang dibuat Notaris tanpa adanya harta

warisan; bagaimana akibat hukum bagi para pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian dan Notaris yang

membuat akta perjanjian pemberesan warisan tanpa adanya harta warisan jika terjadi sengketa; dan

bagaimanakah hakim menjatuhkan putusan dalam perkara Putusan Mahkamah Agung Nomor 1626

K/Pdt/2018. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif, dengan tipe penelitian

eksplanatoris. Hasil penelitian adalah judul akta perjanjian pemberesan warisan tidak mencerminkan isi akta

dimana tidak ada prestasi sebagaimana dimaksud Pasal 1234 KUHPerdata, yaitu dalam hal ini untuk

melakukan pemberesan warisan, karena pewaris tidak lagi memiliki budel yang telah dibagikan kepada

anak-anaknya semasa hidup. Namun akta Notaris tersebut tetap berlaku sah dan mengikat para pihak yang

membuatnya selama tidak ada tuntutan dari pihak yang merasa dirugikan. Pihak yang melanggar

kesepakatan dalam perjanjian dapat dituntut melakukan perbuatan melawan hukum sebagaimana Pasal 1365

KUHPerdata, termasuk Notaris yang melakukan kesalahan dalam pembuatan akta dan mengakibatkan

kerugian bagi pihak lain, namun tetap harus dibuktikan dengan putusan pengadilan. Walaupun hakim dalam

gugatan konvensi untuk pembagian warisan menyatakan pembagian warisan yang dilakukan pewaris semasa

hidupnya berdasarkan adat Tionghoa tidak bertentangan dengan ketentuan yang berlaku dan

mengesampingkan hukum perdata yang berlaku nasional bagi masyarakat Tionghoa, namun hakim

menerapkan hukum progresif untuk memenuhi rasa keadilan dengan menolak gugatan ganti kerugian yang

diajukan dalam gugatan rekonvensi karena perbuatan melawan hukum.

......This study discusses the role of the Notary in making the deed of inheritance settlement agreement,

where the inheritance has been distributed by the heir during his lifetime based on Chinese Tradition. The

problem in this study is how is the validity of the deed of inheritance agreement made by the notary without

the inheritance; how the legal consequences for the parties who bound themselves in the agreement and the

Notary who made the deed of inheritance agreement without the inheritance in the event of a dispute; and

how the judge made the verdict in the case of the Supreme Court Decision Number 1626 K/Pdt/2018. The

research method used is normative juridical research, with explanatory research type. The result of the

research is that the title of the deed of inheritance settlement agreement does not reflect the content of the

deed where there is no achievement as referred to Article 1234 of the Indonesian Civil Code, which in this

agreement is to do the inheritance settlement, since the heir no longer has the inheritance that has been
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distributed to his children during the heir's life. However, the notary deed remains valid and binds the parties

made it, as long as there is no claim from those who feel disadvantaged. Parties who violate the mutual

agreement in the contract, could be prosecuted for committing unlawful act as Article 1365 of the

Indonesian Civil Code, including Notary who make mistake in making the deed and causes losses to other

parties, but still must be proven by a court decision. Although the judge in the convention lawsuit for

inheritance distribution stated that the inheritance distribution done by the heir during his lifetime based on

Chinese Tradition did not conflict with the applicable regulations and overrode the civil law applied

nationally for Chinese community, the judge applied the progressive law to fulfill a sense of justice by

rejecting the claim for compensation due to the unlawful acts submitted in the reconvention lawsuit.


